BAB V
PENUTUP
V.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian mengenai Pemetaan titik rawan kecelakaan
lalu lintas kabupaten klaten dapat diambil kesimpulan diantaranya:

A. Penentuan titik rawan kecelakaan lalu lintas Kabupaten Klaten
menggunakan metode cusum ini menggunakan data sekunder yaitu
data kecelakaan periode tahun 2018-2020 dari perhitungan tersebut
didapatkan 6 titik rawan kecelakaan tertinggi.

B. Terciptanya Pemetaan titik rawan kecelakaan lalu lintas kabupaten
Klaten yang berbasis web. Pemetaanini dirancang menggunakan
metode waterfall dengan memanfaatkan beberapa software
pendukung seperti xampp, notepad++ dan framework boostrap selain
itu, Pemetaan titik rawan kecelakaan kabupaten klaten ini juga dapat
berfungsi, dapat diterima dan memiliki kualitas luar biasa dengan skala
B yang dibuktikan dengan hasil dari uji usability dengan rata-rata nilai
SUS 81,8636.

V.2 Saran

1. Perlu adanya pelatihan khusus mengenai sistem informasi geografi
lanjutan untuk pegawai dinas perhubungan agar dapat mempermudah
dalam pengoperasi dan pengembangan webgis.

2. Perlu adanya pengajuan pemasangan rambu rawan kecelakaan lalu
lintas di lokasi rawan kecelakaan kabupaten klaten sesuai hasil analisis
menggunakan metode cusum.

3. Pemetaan titik rawan kecelakaan kabupaten Klaten diharapkan bisa di
terapkan di Kabupaten Klaten dengan dukungan instansi terkait seperti
dinas perhubungan kabupaten klaten, kepolisian resor klaten dan
pemerintah kabupaten klaten.

4. Perlu adanya penambahan fitur dalam Pemetaan titik rawan kecelakaan
kabupaten klaten seperti rute penanganan korban kecelakaan menuju
rumah sakit agar dapat mempercepat penanganan korban kecelakaan

di Kabupaten klaten.
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